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THE DEVELOPMENT OF MODULE WITH CONTEXTUAL TEACHING 
AND LEARNING (CTL) APPROACHING AND CHARACTER BASED 
EDUCATION ON VIRUS MAIN SUBJECT FOR X GRADE STUDENT 

MA BASED ISLAMIC BOARDING SCHOOL

By:
Avina Nurmavaida

08680068

ABSTRACT

The objective of this research was to developed biology learning module 
with CTL approach and character based education. In addition the quality of 
module was determined by the teachers and students. The main subject of this 
module was virus for X grade students of MA Nurul Ummah. 

This research was categorized as Research and Development Research 
with procedural model. Assesment instrument was in the form of questionnairs. 
Assesments conducted by the rasults of qualitative data were converted into 
quantitative data for assesment scores. The quantitative data were changed into 
qualitative data to determine the quality of the moduls.

The result of this research was the module with CTL approaching and 
character based education on virus main subject that developed with procedural 
model with 3 stages. Firstly, the module was referred to the competency standard 
analysis and base competency that appropriate to KTSP, collected referrence, and 
designed the module. Secondly, the module was then validated by a lecturer as an 
expert, a lecturer as a media expert, three peer reviewers of biology education 
students. Finally the quality of module was assessed by two biology teachers and 
10 students of MA Nurul Ummah. The result of biology teacher evaluation has 
shown that the quality of module is good with the best score is 91 poin and ideal 
percentage is 82,27%. The result of student evaluation has shown a great score 
that is about 55,4 poin and ideal percentage is 85,23%. Based on these evaluation 
the using of learning module by approaching CTL base of character education as 
proper to use for learning activity.

Key word : module, CTL, character based education, virus
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PENYUSUNAN MODUL PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun modul pembelajaran dengan 
pendekatan CTL berbasis pendidikan karakter, mengetahui penilaian kualitas modul
yang disusun berdasarkan penilaian guru biologi, dan mengetahui penilaian siswa 
kelas X MA Nurul Ummah terhadap modul yang disusun. Modul pembelajaran 
disusun sebagai bahan ajar pada materi pokok virus untuk siswa kelas X MA Nurul 
Ummah.

Desain penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development) yang menggunakan model prosedural. Instrumen penilaian berupa 
lembar masukan dan lembar angket. Hasil penelitian berupa data lembar masukan
serta data hasil penilaian guru biologi dan siswa kelas X MA Nurul Ummah. Lembar 
masukan diperoleh dari ahli media, ahli materi, dan peer reviewer. Hasil penilaian 
guru dan siswa yang berupa data kualitatif diubah menjadi data kuantitatif untuk 
memperoleh skor penilaian. Data kuantitatif diubah kembali menjadi data kualitatif 
untuk menentukan kualitas modul.

Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran dengan pendekatan CTL 
berbasis pendidikan karakter pada materi virus yang disusun dengan model 
pengembangan prosedural yang terdiri atas 3 tahap. Tahap 1 dilakukan analisis 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sesuai KTSP, mengumpulkan referensi, 
dan menyusun rancangan modul. Tahap 2 merupakan tahap penyusunan modul dan 
validasi modul yang dilakukan oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, dan 3 peer reviewer. 
Pada tahap 3 dilakukan penilaian kualitas modul oleh 2 orang guru biologi dan 10 
siswa kelas X MA Nurul Ummah dengan jumlah kriteria masing-masing 22 dan 13. 
Hasil penilaian guru biologi menunjukkan bahwa kualitas modul baik dengan skor 
rata-rata 91 dan persentase ideal sebesar 82,72%. Pada penilaian siswa dihasilkan 
skor rata-rata 55,4 yaitu sangat baik dan persentase ideal sebesar 85,23%. 
Berdasarkan penilaian guru dan siswa tersebut diketahui bahwa modul pembelajaran 
dengan pendekatan CTL berbasis pendidikan karakter layak untuk digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran.

Kata kunci : Modul pembelajaran, CTL, pendidikan karakter, virus. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebuah kurikulum 

opersional pendidikan yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing 

satuan pendidikan di Indonesia. KTSP tercantum dalam Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Mulyasa, 2010: 20). KTSP 

memberikan otonomi luas pada setiap satuan pendidikan dan melibatkan 

masyarakat dalam rangka mengefektifkan proses belajar mengajar di sekolah.

KTSP memberikan konsekuensi pada upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan lingkungan sekitar 

sekolah. Kegiatan pembelajaran yang diharapkan melalui KTSP bukan sekedar 

membahas materi dalam buku pelajaran atau menyampaikan pengetahuan kepada 

siswa, melainkan menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung pada 

siswa untuk memahami gejala yang terjadi sehingga dalam pelaksanaannya 

dibutuhkan kreativitas guru untuk mengelola kegiatan pembelajaran. Guru dapat 

menggunakan berbagai metode, strategi, pendekatan, dan model pembelajaran 

yang dianggap sesuai bagi siswa dan lingkungan sekolah. Salah satu alternatif 

pendekatan pembelajaran adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). 

CTL merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara 
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nyata, sehingga siswa mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi 

dalam kehidupan sehari-hari (Elaine, 2009: 45). Keterkaitan antara materi 

pelajaran dengan kehidupan nyata siswa dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

setiap satuan pendidikan, potensi daerah, dan siswa.

Pembelajaran dengan pendekatan CTL, mengajak siswa untuk 

mengkonstruk pengetahuannya melalui pengalaman hidup. Pembelajaran 

kontekstual memperluas konteks pembelajaran siswa dengan menyediakan 

pengalaman-pengalaman dalam kehidupan nyata sehingga memacu otak siswa 

untuk menemukan makna baru dalam kegiatan pembelajaran (Mudrikah, 2010: 

46). Melalui pendekatan CTL, materi pokok virus memungkinkan untuk

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, misalnya penyakit yang 

disebabkan virus menjangkiti siswa. Virus merupakan organisme mikroskopis 

sehingga tidak dapat diamati dengan mata telanjang secara langsung (Campbell, 

2002: 342), sehingga menghubungkan materi virus dengan peristiwa dalam 

kehidupan nyata akan mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran.  

Agar dapat mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, maka CTL 

merupakan salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang diterapkan di MA 

Nurul Ummah. Seluruh siswa MA Nurul Ummah tinggal di asrama pesantren. 

Padatnya populasi di asrama menyebabkan mudahnya penularan penyakit, salah 

satunya adalah penyakit yang disebabkan oleh virus. Pengalaman siswa 

mengalami penyakit yang disebabkan oleh virus akan mendorong kesadaran 
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siswa untuk belajar tentang definisi, penyebab, gejala, dan pencegahan terhadap 

virus.

Pembelajaran yang berkaitan dengan kondisi nyata siswa diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari siswa. Pendidikan, khususnya di sekolah, tidak hanya menitikberatkan 

kemampuan akademik saja, tetapi pendidikan harus diselenggarakan dengan 

tujuan membentuk manusia yang unggul akademik maupun moralnya (Aunillah, 

2011: 15). Penyelenggaraan pendidikan karakter merupakan salah satu usaha 

untuk mendukung terwujudnya tujuan pendidikan tersebut. Dalam rangka

memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter telah teridentifikasi 18 nilai, yaitu: 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan tanggungjawab (Kemdiknas, 2011: 5). Nilai-nilai karakter tersebut 

tidak hanya pada tataran kognitif, tapi menyentuh internalisasi dan pengalaman 

nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa (Kemdiknas, 2011: 21), sehingga 

pendidikan karakter dapat dikembangkan melalui pendekatan CTL.

Pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat diselenggarakan dengan 

baik apabila didukung dengan sumber belajar, bahan ajar, maupun pendukung 

kegiatan belajar lainnya. Ketersediaan pendukung kegiatan pembelajaran ini 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan sekolah. MA Nurul 

Ummah yang berbasis sekolah keagamaan menuntut siswa menguasai berbagai 
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mata pelajaran agama, sehingga jam pelajaran untuk mata pelajaran sains, 

khususnya biologi dibatasi. Oleh sebab itu, diperlukan kreativitas guru untuk 

mengatasi permasalahan jam pelajaran yang dibatasi ini. Salah satu alternatif 

yang dapat dilakukan adalah menggunakan bahan ajar yang dapat mendukung 

belajar siswa secara mandiri. Modul merupakan sebuah buku yang ditulis dengan 

tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru 

(Wenno, 2010: 178). Pembelajaran sains dengan menggunakan modul akan 

membantu guru dalam menyampaikan materi kepada siswa, siswa lebih kreatif 

dalam mengembangkan dirinya, kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, 

siswa akan lebih mendapatkan kesempatan  untuk belajar mandiri, dan 

mengurangi ketergantungan pada guru (Wenno, 2010: 185).

Pemilihan bahan ajar berupa modul ini disesuaikan dengan keterbatasan 

fasilitas asrama Nurul Ummah yang tidak menyediakan komputer. Akibat tidak 

tersedianya komputer maka pengembangan bahan ajar berbasis IT (Information 

Technologi) sulit dikembangkan, sehingga bahan ajar yang dapat dikembangkan 

adalah bahan ajar yang berupa bahan ajar cetak, salah satunya adalah modul.

Modul dengan pendekatan CTL berbasis pendidikan karakter ini berisi 

materi virus yang dihubungkan dengan peristiwa dalam kehidupan nyata dan 

dikemas dengan pendidikan karakter. Nilai-nilai karakter dapat disisipkan dalam 

modul, misalnya dalam petunjuk penggunaan modul, salah satunya adalah 

dengan ajakan untuk berdoa sebelum dan sesudah menggunakan modul. Modul 

dapat disisipi dengan berbagai pertanyaan yang membantu siswa menentukan 
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kaitan materi pelajaran dengan peristiwa dalam kehidupan nyata serta menetukan 

keterlibatan siswa dalam permasalahan karakter yang dipelajari (Kemdiknas, 

2011: 34).

Modul yang disusun dilengkapi dengan info permasalahan dalam 

kehidupan nyata terkait materi virus. Permasalahan dalam kehidupan nyata yang 

ditampilkan diharapkan dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti rasa 

empati, keingintahuan siswa, peduli lingkungan dan sosial, serta menumbuhkan 

rasa syukur dalam hidup siswa. Biografi ilmuwan akan memberikan keteladanan 

bagi siswa dalam belajar dan berusaha. Lembar kegiatan siswa berfungsi 

meningkatkan keterampilan siswa sehingga dapat menumbuhkan nilai-nilai 

karakter berupa kerja keras, berfikir logis, kritis, dan kreatif. Berbagai nilai 

karakter lainnya dapat disisipkan dalam modul sesuai dengan kreatifitas 

penyusun modul. Penyusunan modul dengan pendekatan CTL berbasis 

pendidikan karakter ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar 

yang bermanfaat dalam kegiatan belajar mengajar. 

B. Identifikasi Masalah

1. Jam pelajaran mata pelajaran sains, salah satunya biologi dibatasi karena 

muatan mata pelajaran agama di Madrasah Aliyah cukup banyak.

2. Siswa MA Nurul Ummah tinggal di pesantren yang tidak menyediakan 

komputer sehingga diperlukan media pembelajaran alternatif untuk 
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mendukung kegiatan belajar siswa, bahan ajar yang dapat disusun berupa 

media cetak, salah satunya adalah modul.

3. Minimnya modul pembelajaran berbasis CTL dengan sisipan pendidikan 

karakter.

C. Pembatasan Masalah

1. Penyusunan bahan ajar berupa modul pembelajaran dengan pendekatan CTL 

berbasis pendidikan karakter. Nilai-nilai karakter yang dapat diambil antara 

lain peduli, bertanggungjawab, bekerjasama, bersih dan sehat, serta nilai-

nilai karakter lainnya.

2. Modul pembelajaran yang disusun hanya pada materi pokok Virus untuk 

siswa kelas X MA Nurul Ummah Semester 1.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara menyusun modul pembelajaran dengan pendekatan CTL 

berbasis pendidikan karakter untuk kelas X  MA Semester 1 pada materi 

pokok virus?

2. Bagaimana penilaian kualitas modul pembelajaran yang disusun berdasarkan 

penilaian guru biologi MA di Yogyakarta?

3. Bagaimana penilaian siswa kelas X MA Nurul Ummah terhadap kualitas 

modul pembelajaran yang disusun?
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E. Tujuan Pengembangan

1. Mengetahui cara menyusun modul pembelajaran dengan pendekatan CTL 

berbasis pendidikan karakter untuk kelas X  Madrasah Aliyah Semester 1 

pada materi pokok virus.

2. Mengetahui penilaian kualitas modul pembelajaran yang disusun 

berdasarkan penilaian guru biologi MA di Yogyakarta.

3. Mengetahui penilaian siswa terhadap modul pembelajaran dengan 

pendekatan CTL berbasis pendidikan karakter untuk kelas X  MA Nurul 

Ummah Semester 1 pada materi pokok virus.

F. Spesifikasi Produk yang Diinginkan

1. Modul pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis pendidikan karakter 

pada materi pokok virus yang digunakan untuk kelas X MA Semester 1.

2. Modul pembelajaran menggunakan bahasa interaktif agar mudah dipahami 

siswa.

3. Modul pembelajaran dilengkapi dengan info pengetahuan dan berbagai 

permasalahan di sekitar lingkungan hidup siswa yang berkaitan dengan 

Virus.

4. Modul pembelajaran dilengkapi dengan lembar kegiatan, lembar kerja siswa, 

lembar soal, dan kunci jawaban.

5. Modul pembelajaran memuat nilai-nilai pendidikan karakter.



8

G. Manfaat Pengembangan

1. Memberikan kontribusi dalam pembelajaran sebagai salah satu alternatif 

bahan ajar biologi yang inovatif.

2. Sebagai sumber informasi pengembangan bahan ajar yang dapat bermanfaat 

dalam kegiatan pembelajaran.

3. Bahan ajar dapat digunakan siswa untuk belajar secara mandiri di luar 

sekolah.

4. Membantu siswa untuk memahami materi pokok Virus dengan 

menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari siswa.

5. Sebagai bahan ajar yang mendorong siswa memiliki karakter positif terhadap 

permasalahan di lingkungan hidup.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi pengembangan

a. Modul pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis pendidikan 

karakter merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan secara 

mandiri oleh siswa maupun sebagai pendukung kegiatan pembelajaran di 

sekolah.

b. Modul pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis pendidikan 

karakter akan menarik minat siswa karena berhubungan dengan 

pengalaman hidup siswa.
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c. Modul pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis pendidikan 

karakter memberikan pengetahuan yang bermakna kepada siswa.

2. Keterbatasan pengembangan

a. Modul pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis pendidikan 

karakter hanya memuat materi pokok virus untuk kelas X MA 

Semester 1.

b. Pengembangan modul pembelajaran berbasis CTL hanya terbatas pada 

penilaian dari ahli media, ahli materi, dan teman sejawat (peer 

reviewer), serta uji coba keterbacaan oleh guru dan siswa kelas X MA

Semester 1.

I. Definisi Istilah

1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan suatu produk dan memvalidasi produk yang dihasilkan 

(Setyosari, 2010: 200).

2. Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi pelajaran yang 

disusun secara runtut dan sistematis serta menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran 

(Hernawan, 2009: 15).

3. Modul pembelajaran merupakan paket belajar mandiri yang meliputi

serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan serta dirancang secara 
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sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar (Budiono, 2006: 

80).

4. Contextual Teaching and Learning adalah pembelajaran yang menekankan 

pada proses keterlibatan siswa untuk dapat menemukan materi yang 

dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan (Hamruni, 

2009: 9).

5. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 

kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, 

maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kami (Djaenudin, 

2008: 36).

6. Virus adalah serangkaian molekul asam nukleat (RNA atau DNA) yang 

dilindungi oleh protein mantel atau oleh membran lipoprotein yang berfungsi 

sebagai selubung, dan mampu mengorganisasikan dirinya untuk melakukan 

replikasi di dalam sel inang yang sesuai (Wahyuni, 2005: 10).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambi pada penelitian penyusunan modul ini adalah :

1. Penyusunan modul pembelajaran dilakukan dengan melakukan 3 tahap. 

Tahap 1 dilakukan analisis Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

sesuai KTSP, mengumpulkan referensi, dan menyusun rancangan modul. 

Tahap 2 merupakan tahap penyusunan modul dan validasi modul yang 

dilakukan oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, dan 3 peer reviewer. Pada 

tahap 3 dilakukan penilaian kualitas modul oleh 2 orang guru biologi dan 

10 siswa kelas X MA Nurul Ummah.

2. Penilaian kualitas modul pembelajaran dilakukan dengan pengisian 

lembar angket oleh guru biologi. Berdasarkan penilaian 2 guru biologi, 

kuaalitas modul pembelajaran adalah baik dengan skor rata-rata 91 dan 

persentase ideal sebesar 82,72%.

3. Penilaian kualitas modul pembelajaran oleh siswa dilakukan dengan 

mengisi lembar angket. Berdasarkan penilaian siswa, kualitas modul 

pembelajaran adalah sangat baik dengan skor rata-rata 55,4 dan persentase 

ideal sebesar 85,23%.
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B. Saran

1. Penelitian penyusunan modul ini hanya dibatasi pada penyebaran angket 

penilaian guru dan uji keterbacaan pada siswa. Pada penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut hingga mencapai tahap 

penggunaan modul dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

2. Penyusun berharap agar modul pembelajaran yang telah disusun dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas oleh pihak sekolah.

3. Modul pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis pendidikan 

karakter dapat dikembangkan untuk materi pokok yang lain.
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Lampiran 1. Kisi-kisi lembar masukan ahli media dan ahli materi

Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Masukan Untuk Ahli Media

No Aspek Kriteria 

1 Tampilan
1. Kejelasan tulisan dan gambar
2. Desain modul (konsisten, format, organisasi dan daya tarik
3. Gambar mendukung kejelasan konsep

2 Kebahasaan
4. Kemudahan pemahaman bahasa
5. Penggunaan bahasa tidak menimbulkan penafsiran ganda
6. Penggunaan kalimat sesuai dengan EYD
7. Penggunaan bahasa komunikatif 

3 Aspek 
kegiatan 
peserta didik

8. Lembar kegiatan mendorong siswa membangun konsep.
9. Lembar kegiatan mendorong siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran.
10. Lembar kegiatan memberikan pengalaman langsung dalam 

kehidupan sehari-hari.

Tabel 2. Kisi-kisi lembar masukan untuk ahli materi

No Aspek Kriteria

1 Kebenaran 
dan Keluasan 
Konsep

1. Kesesuaian materi yang termuat pada modul dengan Standar 
Kompetensi , Kompetensi Dasar dan Indikator 

2. Kesesuaian urutan materi yang termuat pada produk modul.
3. Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan peserta didik
4. Hubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari.
5. Informasi yang dikemukakan disertai dengan sumber 

referensi dan daftar pustaka.
6. Kejelasan latihan yang diberikan dalam pelajaran

2 Keterlaksanaan 
dan evaluasi 
belajar

7. Keseimbangan materi dengan soal evaluasi
8. Soal yang diberikan dapat mengukur ketercapaian indikator.
9. Lembar kegiatan dapat dilaksanakn dengan mudah oleh 

siswa.

2 Pendidikan 
karakter

10. Uraian materi, lembar kegiatan siswa, dan kolom refleksi 
merangsang siswa untuk mengambil nilai-nilai pendidikan 
karakter 
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Lampiran 2. Angket penilaian guru biologi 

PENILAIAN GURU TERHADAP KUALITAS MODUL PEMBELAJARAN DENGAN 
PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) BERBASIS 

PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATERI POKOK VIRUS

No Aspek Kriteria Penilaian
Nilai 

SB B C K SK

1 Kebenaran dan 
Keluasan Konsep

1. Kesesuaian materi yang termuat pada 
modul dengan Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, dan Indikator .

2. Kesesuaian susunan materi yang 
termuat pada produk modul dengan 
keilmuan.

3. Kedalaman materi sesuai dengan 
kemampuan peserta didik.

4. Konsep yang disampaikan 
berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari sesuai dengan pembelajaran 
kontekstual.

5. Informasi yang dikemukakan sesuai 
dengan perkembangan zaman

2 Kebahasaan
6. Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami.
7. Kalimat tidak menimbulkan makna 

ganda
8. Penggunaan bahasa Indonesia sesuai 

dengan EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan).

9. Bahasa yang digunakan komunikatif.

3 Tampilan
10. Desain modul baik (format, organisasi, 

konsisten, dan daya tarik).
11. Kejelasan tulisan dan gambar.
12. Gambar mendukung kejelasan konsep.
13. Gambar disertai dengan sumber 

referensi yang jelas.

4 Kegiatan Peserta 
Didik

14. Mendorong peserta didik membangun 
konsep.

15. Mendorong siswa untuk berperan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran.

16. Memberikan pengalaman langsung 
dalam kehidupan sehari-hari sesuai 
dengan pembelajaran kontekstual.
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No Aspek Kriteria Penilaian
Nilai

SB B C K SK

5 Keterlaksanaan 
dan Evaluasi 
Belajar

17. Keseimbangan materi dengan soal 
evaluasi.

18. Soal-soal dapat mengukur 
ketercapaian indikator keberhasilan 
peserta didik.

19. Lembar kegiatan siswa dalam modul 
dapat dilaksanakan dengan mudah oleh 
peserta didik.

6 Nilai-Nilai 
Karakter

20. Adanya kolom refleksi di dalam modul 
mampu mendorong peserta didik untuk 
merenungkan nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terkandung di dalam 
materi pelajaran.

21. Lembar kegiatan siswa di dalam modul 
mendorong peserta didik untuk, kreatif, 
terampil, bekerjasama dengan orang 
lain, dan nilai-nilai pendidikan karakter 
lainnya.

22. Uraian materi di dalam modul 
dilengkapi pencegahan terhadap 
berbagai penyakit dengan menjaga 
kebersihan dan kesehatan yang sesuai 
dengan nilai-nilai pendidikan karakter.

Yogyakarta, Juni  2012

Guru Biologi

NIP .
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LEMBAR MASUKAN
MODUL DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) 

BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER POKOK BAHASAN VIRUS

No Sub Bab Hlm Masukan

Yogyakarta,          Juni 2012
Guru Biologi

NIP.
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PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL 
TEACHING AND LEARNING (CTL) BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER POKOK BAHASAN VIRUS

Kriteria Penilaian
Deskriptor

Aspek Indikator 
Kebenaran dan 
Keluasan 
Konsep

1. Kesesuaian materi 
yang termuat pada 
modul dengan 
Standar Kompetensi 
, Kompetensi Dasar 
dan Indikator

SB
Jika semua penjabaran materi pokok sesuai dengan Standar 
Kompetensi , Kompetensi Dasar dan Indikator

B
Jika sebagian besar penjabaran materi pokok sesuai dengan Standar 
Kompetensi , Kompetensi Dasar dan Indikator

C
Jika sebagian besar materi pokok sesuai dengan Standar Kompetensi , 
Kompetensi Dasar namun tidak sesuai dengan Indikator

K
Jika sebagian kecil materi pokok sesuai dengan Standar Kompetensi , 
Kompetensi Dasar namun tidak sesuai dengan Indikator

SK
Jika sebagian besar materi pokok tidak sesuai dengan Standar 
Kompetensi , Kompetensi Dasar namun tidak sesuai dengan Indikator

2. Kesesuaian susunan
materi yang termuat 
pada produk modul
dengan keilmuan.

SB
Jika semua penjabaran materi pokok dan susunannya sesuai dengan 
konsep yang dikemukakan oleh para ahli dan disertai pengembangan 
konsep

B

Jika sebagian besar penjabaran materi pokok dan susunannya sesuai 
dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli dan disertai 
pengembangan konsep

C

Jika sebagian besar penjabaran materi pokok dan susunannya sesuai 
dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli tanpa disertai 
pengembangan konsep



Kriteria Penilaian
Deskriptor

Aspek Indikator

K
Jika sebagian kecil penjabaran materi pokok dan susunannya sesuai 
dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli tanpa disertai 
pengembangan konsep

SK
Jika semua penjabaran materi pokok dan susunannya sesuai dengan 
konsep yang dikemukakan oleh para ahli tanpa disertai pengembangan 
konsep

3. Kedalaman materi 
sesuai dengan 
kemampuan 
peserta didik

SB
Jika seluruh penjabaran konsep mempunyai kedalaman materi sesuai 
dengan tingkat kemampuan peserta didik disertai materi pengayaan

B
Jika sebagian besar penjabaran konsep mempunyai kedalaman materi 
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik disertai materi 
pengayaan

C

Jika sebagaian besar penjabaran konsep mempunyai kedalaman materi 
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, namun tidak  disertai 
materi pengayaan

K
Jika seluruh penjabaran konsep mempunyai kedalaman materi tidak
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik disertai materi 
pengayaan

SK
Jika seluruh penjabaran konsep mempunyai kedalaman materi tidak 
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik tidak disertai materi 
pengayaan



Kriteria penilaian
Deskriptor

Aspek Indikator 

4. Kesesuaian konsep 
dengan kehidupan 
sehari-hari.

SB Jika penjabaran materi banyak melibatkan peristiwa di lingkungan 
sekitar siswa dan sangat relevan dengan materi

B Jika sebagian besar penjabaran  materi melibatkan peristiwa di 
lingkungan sekitar siswa dan sangat relevan dengan materi

C Jika sebagian besar penjabaran  materi melibatkan peristiwa di 
lingkungan sekitar siswa namun kurang relevan dengan materi

K Jika sebagaian kecil penjabaran  materi melibatkan peristiwa di 
lingkungan sekitar siswa namun tidak relevan dengan materi

SK Jika penjabaran materi tidak ada yang melibatkan peristiwa di 
lingkungan sekitar siswa

5. Informasi yang 
dikemukakan 
sesuai dengan 
perkembangan 
zaman

SB
Jika informasi yang dikemukakan sesuai dengan perkembangan zaman
dan berhubungan dengan materi pelajaran

B Jika informasi yang dikemukakan sesuai dengan perkembangan zaman
dan sebagian kecil berhubungan dengan materi pelajaran

C
Jika informasi yang dikemukakan sebagian besar dengan 
perkembangan zaman dan sedikit berhubungan dengan materi 
pelajaran

K Jika informasi yang dikemukakan kurang sesuai dengan perkembangan 
zaman dan tidak berhubungan dengan materi pelajaran

SK Jika informasi yang dikemukakan tidak sesuai dengan perkembangan 
zaman dan tidak berhubungan dengan materi pelajaran

Kebahasaan 6. Kalimat yang 
digunakan mudah 
dipahami

SB Jika kalimat singkat, jelas, mudah dipahami, dan tidak menimbulkan 
salah konsep.

B Jika kalimat panjang, jelas, mudah dipahami, dan tidak menimbulkan 
salah konsep.



Kriteria penilaian
Deskriptor

Aspek Indikator 

C
Jika kalimat panjang, jelas, sukar dipahami, dan tidak menimbulkan 
salah konsep.

K Jika kalimat panjang, jelas, sukar dipahami, dan ada yang menimbulkan 
salah konsep.

SK
Jika kalimat panjang, tidak jelas, sukar dipahami, dan ada yang 
menimbulkan salah konsep.

7. Kalimat tidak 
menimbulkan 
makna ganda

SB
Jika kalimat tidak menimbulkan makna ganda dan tidak menggunakan 
kata kiasan

B Jika kalimat tidak menimbulkan makna ganda dan ada yang 
menggunakan kata kiasan

C Jika ada kalimat yang menimbulkan makna ganda dan tidak 
menggunakan kata kiasan.

K Jika banyak kalimat yang menimbulkan makna ganda dan ada yang 
menggunakan kata kiasan

SK Jika sebagian besar kalimat menimbulkan makna ganda dan banyak 
sekali yang menggunakan kata kiasan

8. Penggunaan 
Bahasa Indonesia 
yang sesuai 
dengan EYD

SB Jika semua bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
B Jika sebagian besar bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
C Jika sebagian kecil bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
K Jika sebagian besar bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD

SK Jika semua bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD
9. Bahasa yang 

digunakan 
komunikatif

SB Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif dan menarik pembaca

B Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif dan menarik pembaca

C
Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif dan cukup menarik 
pembaca

Kriteria penilaian Deskriptor



Aspek Indikator 

K
Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif dan kurang menarik 
pembaca

SK
Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan tidak menarik 
pembaca

Tampilan 10. Desain modul 
baik (format, 
organisasi, 
konsisten, dan 
daya tarik).

SB
Jika format, organisasi, konsisten, dan daya tarik modul yang disusun 
sangat baik.

B Jika format, organisasi, konsisten, dan daya tarik modul yang disusun 
baik.

C Jika format, organisasi, konsisten, dan daya tarik modul yang disusun 
cukup baik.

K Jika format, organisasi, konsisten, dan daya tarik modul yang disusun 
kurang.

SK Jika format, organisasi, konsisten, dan daya tarik modul yang disusun 
sangat kurang.

11. Kejelasan tulisan 
dan gambar

SB Jika tulisan dan gambar jelas dan sangat bagus
B Jika tulisan dan gambar jelas dan bagus

C Jika tulisan dan gambar jelas dan cukup bagus

K Jika tulisan dan gambar jelas namun tidak bagus

SK Jika tulisan dan gambar tidak jelas dan tidak bagus

12. Gambar 
mendukung 
kejelasan konsep

SB
Jika gambar berhubungan dengan materi pelajaran dan dapat 
mendukung kejelasan konsep

B
Jika gambar berhubungan dengan materi pelajaran, tetapi kurang dapat 
mendukung kejelasan konsep

C
Jika gambar berhubungan dengan materi pelajaran, tetapi tidak dapat 
mendukung kejelasan konsep



Kriteria penilaian
Deskriptor

Aspek Indikator

K Jika gambar kurang berhubungan dengan matri yang diuraikan 

SK Jika gambar idak berhubungan dengan materi pelajaran

13. Gambar disertai 
dengan sumber 
referensi yang 
jelas.

SB Jika semua gambar disertai dengan sumber referensi resmi

B
Jika sebagian besar gambar disertai dengan sumber referensi yang 
jelas

C
Jika semua gambar disertai dengan sumber referensi, tetapi sumber 
kurang jelas

K
Jika banyak gambar tidak disertai sumber referensi dan gambar yang 
disertai sumber referensi berasal dari sumber yang tidak resmi

SK Jika semua gambar tidak disertai sumber referensi

Kegiatan Peserta 
Didik

14. Mendorong 
peserta didik 
membangun 
konsep.

SB
Jika semua kegiatan dalam modul dapat mendorong peserta didik 
dalam membangun konsep.

B
Jika sebagian besar kegiatan dalam modul dapat mendorong peserta 
didik dalam membangun konsep.

C
Jika kegiatan dalam modul cukup mendorong peserta didik dalam 
membangun konsep.

K
Jika sebagian besar kegiatan dalam modul  tidak dapat mendorong 
peserta didik dalam membangun konsep.

SK

Jika semua kegiatan dalam modul tidak dapat mendorong peserta 
didik dalam membangun konsep.



Kriteria penilaian
Deskripsi

Aspek Indikator

15. Mendorong siswa
untuk aktif dalam 
kegiatan 
pembelajaran.

SB
Jika seluruh kegiatan dalam modul mendorong siswa aktif dalam 
pembelajaran

B
Jika 75% kegiatan dalam modul mendorong siswa aktif dalam 
pembelajaran

C
Jika seluruh50% kegiatan dalam modul mendorong siswa aktif 
dalam pembelajaran

K
Jika 25% kegiatan dalam modul mendorong siswa aktif dalam 
pembelajaran

SK
Jika kurang dari 25% kegiatan dalam modul mendorong siswa aktif 
dalam pembelajaran

16. Memberikan 
pengalaman 
langsung dalam 
kehidupan sehari-
hari sesuai 
dengan 
pembelajaran 
kontekstual.

SB
Jika semua kegiatan dalam modul memberikan pengalaman 
langsung dalam kehidupan sehari-hari

B
Jika sebagian besar kegiatan dalam modul memberikan pengalaman 
langsung dalam kehidupan sehari-hari

C
Jika kegiatan dalam modul sedikit memberikan pengalaman 
langsung dalam kehidupan sehari-hari

K
Jika sebagian besar kegiatan dalam modul tidak memberikan 
pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari

SK
Jika semua kegiatan dalam modul tidak memberikan pengalaman 
langsung dalam kehidupan sehari-hari

Keterlaksanaan 
dan Evaluasi 
Belajar

17. Keseimbangan 
materi dengan 
soal evaluasi.

SB Jika semua latihan soal seimbang dengan materi 
B Jika sebagian besar latihan soal seimbang dengan materi
C Jika latihan soal cukup seimbang dengan materi
K Jika sebagian besar soal tidak seimbang dengan materi



Kriteria Penilaian Deskriptor
Aspek Indikator

SK Jika latihan soal tidak seimbang dengan materi

18. Soal-soal dapat 
mengukur 
ketercapaian 
indikator 
keberhasilan

SB
Jika semua soal mampu mengukur kemampuan dasar peserta didik 
dan sesuai dengan indikator hasil belajar

B
Jika sebagian besar soal mampu mengukur kemampuan dasar 
peserta didik dan tidak  sesuai dengan indikator hasil belajar

C
Jika sebagian kecil soal hanya mampu mengukur kemampuan dasar 
peserta didik dan sesuai dengan indikator hasil belajar

K
Jika sebagian besar soal hanya mampu mengukur kemampuan dasar 
peserta didik dan sesuai dengan indikator hasil belajar

SK
Jika seluruh soal hanya mampu mengukur kemampuan dasar peserta 
didik dan sesuai dengan indikator hasil belajar

19. Lembar kegiatan 
siswa (LKS) 
dalam modul 
dapat 
dilaksanakan 
dengan mudah 
oleh siswa.

SB
Jika seluruh LKS di dalam modul dapat dilaksanakan dengan mudah 
oleh siswa. 

B
Jika hanya beberapa LKS di dalam modul dapat dilaksanakan 
dengan mudah oleh siswa. 

C
Jika seluruh LKS di dalam modul  cukup mudah dilaksanakan oleh 
siswa. 

K Jika beberapa LKS di dalam modul sulit dilaksanakan oleh siswa. 
SK Jika seluruh LKS di dalam modul sulit dilaksanakan oleh siswa. 



Kriteria penilaian
Deskriptor

Aspek Indikator
Nilai-Nilai 
Pendidikan 
Karakter

20. Adanya kolom 
refleksi di dalam 
modul mampu 
mendorong siswa
untuk 
mengidentifikasi
nilai-nilai 
pendidikan 
karakter yang 
terkandung di 
dalam materi 
pelajaran.

SB
Jika seluruh kolom refleksi mampu mendorong siswa untuk 
mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di 
dalam materi pelajaran.

B
Jika sebagian besar kolom refleksi mampu mendorong siswa untuk 
mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di 
dalam materi pelajaran.

C
Jika seluruh kolom refleksi cukup mendorong siswa untuk 
mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di 
dalam materi pelajaran.

K
Jika kolom refleksi kurang mendorong siswa untuk mengidentifikasi 
nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalam materi 
pelajaran.

SK Jika seluruh kolom refleksi sangat kurang dalam mendorong siswa 
untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang 
terkandung di dalam materi pelajaran.

21. Lembar kegiatan 
siswa (LKS) di 
dalam modul 
mendorong siswa
untuk, kreatif, 
terampil, 
bekerjasama 
dengan orang lain, 
dan nilai-nilai 
pendidikan 
karakter lainnya.

SB

Jika LKS di dalam modul sangat baik dalam mendorong siswa untuk, 
kreatif, terampil, bekerjasama dengan orang lain, dan nilai-nilai 
pendidikan karakter lainnya.

B
Jika LKS di dalam modul sudah baik dalam mendorong siswa untuk, 
kreatif, terampil, bekerjasama dengan orang lain, dan nilai-nilai 
pendidikan karakter lainnya.

C
Jika LKS di dalam modul cukup baik dalam mendorong siswa untuk, 
kreatif, terampil, bekerjasama dengan orang lain, dan nilai-nilai 
pendidikan karakter lainnya.

K
Jika LKS di dalam modul masih kurang dalam mendorong siswa
untuk, kreatif, terampil, bekerjasama dengan orang lain, dan nilai-nilai 
pendidikan karakter lainnya.

SK
Jika LKS di dalam modul tidak dapat mendorong siswa untuk, kreatif, 
terampil, bekerjasama, dan nilai-nilai pendidikan karakter lainnya.



Kriteria penilaian
Deskripsi

Aspek Indikator
22. Uraian materi di 

dalam modul 
dilengkapi 
pencegahan 
terhadap berbagai 
penyakit dengan 
menjaga 
kebersihan dan 
kesehatan yang 
sesuai dengan 
nilai-nilai 
pendidikan 
karakter.

SB
Jika uraian materi sangat baik dalam mencantumkan pencegahan 
terhadap berbagai penyakit dengan menjaga kebersihan dan 
kesehatan yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter.

B
Jika uraian materi telah dilengkapi pencegahan terhadap berbagai 
penyakit dengan menjaga kebersihan dan kesehatan yang sesuai 
dengan nilai pendidikan karakter.

C
Jika sebagian besar uraian materi dilengkapi pencegahan terhadap 
berbagai penyakit dengan menjaga kebersihan dan kesehatan yang 
sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter.

K
Jika uraian materi masih kurang dalam mencantumkan pencegahan 
terhadap berbagai penyakit dengan menjaga kebersihan dan 
kesehatan yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter.

SK Jika uraian materi sangat kurang dalam mencantumkan pencegahan 
terhadap berbagai penyakit dengan menjaga kebersihan dan 
kesehatan yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter.

Keterangan: Penjabaran kriteria ini hanya digunakan untuk lembar penilaian guru.
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Lampiran 3. Angket penilaian siswa

INSTRUMEN PENILAIAN MODUL DENGAN PENDEKATAN 
CONTEXTUAL TECHING AND LEARNING (CTL) BERBASIS 

PENDIDIKAN KARAKTER UNTUK SISWA 
KELAS X MA NURUL UMMAH

PETUNJUK PENGISIAN

1. Silahkan menilai modul dengan pendekatan  kualitas penilaian dengan 

penjabaran indikator yang telah ditetapkan  yang tercantum dalam lembar 

“Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator”. 

2. Berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap 

modul dengan ketentuan sebagai berikut.

SS = Sangat Setuju

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

STS= Sangat Tidak Setuju

3. Mohon diisi semuanya, apabila ada saran silahkan mengisi pada lembar 

masukan.

4. Terimakasih atas kerjasamanya. 
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PENILAIAN PESERTA DIDIK MODUL PEMBELAJARAN DENGAN 
PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) 
BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER POKOK BAHASAN VIRUS 

UNTUK SISWA KELAS X MA NURUL UMMAH

No Kriteria Penilaian
Nilai 

SS S KS TS STS
A Aspek Kebahasaan

1. Menurut saya, kalimat yang digunakan 
di dalam modul mudah dipahami.

2. Menurut saya, kalimat yang digunakan 
di dalam modul tidak menimbulkan 
makna ganda.

3. Menurut saya, kalimat yang digunakan
di dalam modul komunikatif.

B Aspek Tampilan
4. Tulisan dan gambar dalam modul 

terlihat jelas.
5. Modul dilengkapi dengan gambar-

gambar yang membantu saya dalam 
memahami materi pelajaran.

6. Desain modul yang disusun menarik
perhatian saya.

C Aspek Kegiatan Peserta Didik
7. Lembar kegiatan siswa dalam modul 

memberikan pengalaman langsung 
dalam kehidupan sehari-hari saya.

8. Lembar kegiatan siswa dalam modul 
dapat mendorong saya untuk aktif 
dalam belajar.

D Aspek Keterlaksanaan dan Evaluasi 
Belajar
9. Soal-soal di dalam modul sesuai 

dengan materi yang diuraikan dalam 
modul.

10. Menurut saya, lembar kegiatan siswa di 
dalam modul dapat dilakukan dengan 
mudah.

E Aspek Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
11. Materi pembelajaran di dalam modul 

dilengkapi informasi tentang 
pencegahan berbagai penyakit dengan 
menjaga kebersihan lingkungan dan 
badan yang bermanfaat bagi kehidupan 
saya.
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No Kriteria Penilaian
Nilai 

SS S KS TS STS
12. Lembar kegiatan siswa di dalam modul 

mendorong saya untuk bekerja secara 
kreatif, terampil, dan bekerjasama 
dengan orang lain. 

13. Pada kolom refleksi, dapat mendorong 
saya untuk mengindentifikasi 
permasalahan-permasalahan kebersihan 
dan kesehatan di lingkungan sekitar 
saya.

Yogyakarta,      Juni 2012
Peserta didik

( )
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LEMBAR MASUKAN
MODUL DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND 
LEARNING (CTL) BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER POKOK 

BAHASAN VIRUS

No Sub Bab Hlm Masukan

Yogyakarta,     Juni  2012
      Peserta didik  

( )



PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL 
TEACHING AND LEARNING (CTL) BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER POKOK BAHASAN VIRUS

Kriteria penilaian
Deskripsi

Aspek Indikator
Kebahasaan 1. Kalimat yang digunakan 

dalam modul mudah difahami.
SB Jika kalimat sangat jelas dan mudah dipahami
B Jika kalimat jelas dan mudah dipahami

C 
Jika terdapat beberapa kalimat yang cukup jelas dan mudah 
dipahami

K Jika banyak kalimat kurang jelas dan sulit dipahami
SK Jika banyak sekali kalimat tidak jelas dan sulit dipahami

2. Kalimat yang digunakan tidak 
menimbulkan makna ganda

SB Jika tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda
B Jika ada sedikit kalimat yang menimbulkan makna ganda
C Jika makna beberapa kalimat menimbulkan makna ganda
K Jika banyak kalimat menimbulkan makna ganda

SK Jika banyak sekali kalimat yang menimbulkan makna ganda
3. Bahasa yang digunakan 

komunikatif
SB

Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif  dan menarik 
pembaca

B
Jika bahasa yang digunakan cukup  komunikatif dan menarik 
pembaca

C
Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif dan cukup 
menarik pembaca

K
Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif dan kurang 
menarik pembaca

SK
Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan tidak 
menarik pembaca

Tampilan 4. Tulisan dan gambar dalam 
modul terlihat jelas

SB Jika tulisan dan gambar jelas dan sangat bagus
B Jika tulisan dan gambar jelas dan bagus
C Jika tulisan dan gambar jelas dan cukup bagus
K Jika tulisan dan gambar jelas namun tidak bagus

SK Jika tulisan dan gambar tidak jelas dan tidak bagus



Kriteria Penilaian
Deskripsi

Aspek Indikator
5. Modul dilengkapi dengan 

gambar-gambar yang 
membantu saya dalam 
memahami materi pelajaran.

SB Jika gambar berhubungan dengan materi pelajaran dan dapat 
mendukung kejelasan konsep

B Jika gambar berhubungan dengan materi pelajaran, tetapi 
kurang dapat mendukung kejelasan konsep

C Jika gambar berhubungan dengan materi pelajaran, tetapi tidak 
dapat mendukung kejelasan konsep

K Jika gambar kurang berhubungan dengan matri yang diuraikan 
SK Jika gambar idak berhubungan dengan materi pelajaran

6. Desain modul yang disusun 
menarik perhatian saya.

SB Jika desain modul sangat menarik dan sistematis
B Jika desain modul menarik dan sistematis
C Jika desain modul cukup menarik dan sistematis
K Jika desain modul cukup menarik dan kurang sistematis
SK Jika desain modul tidak menarik dan tidak sistematis

Kegiatan peserta 
didik

7. Lembar kegiatan siswa di 
dalam modul memberi 
pengalaman langsung dalam 
kehidupan sehari-hari saya.

SB
Jika semua uraian materi dan lembar kegiatan dalam modul 
memberikan pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari

B
Jika sebagian besar uraian materi dan lembar kegiatan dalam 
modul memberikan pengalaman langsung dalam kehidupan 
sehari-hari

C
Jika uraian materi dan kegiatan dalam modul cukup 
memberikan pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari

K Jika uraian materi dan lembar kegiatan dalam modul kurang 
memberikan pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-
hari.

SK
Jika urian materi dan lembar kegiatan dalam modul sangat 
kurang memberikan pengalaman langsung dalam kehidupan 
sehari-hari.

8. Lembar kegiatan siswa di dalam 
modul dapat mendorong saya 
untuk aktif dalam kegiatan belajar.

SB
Jika seluruh lembar kegiatan siswa di dalam modul 
dapatmendorong siswa aktif dalam kegiatan belajar.



Kriteria penilaian
Deskripsi

Aspek Indikator
B Jika sebagian lembar kegiatan siswa di dalam modul dapat 

mendorong siswa aktif dalam kegiatan belajar. 
C Jika seluruh lembar kegiatan siswa di dalam modul cukup 

mendorong siswa aktif dalam kegiatan belajar. 
K Jika sebagian lembar kegiatan siswa di dalam modul tidak dapat 

mendorong siswa aktif dalam kegiatan belajar. 
SK Jika seluruh lembar kegiatan siswa di dalam modul tidak dapat 

mendorong siswa aktif dalam kegiatan belajar. 
Keterlaksanaan 
dan evaluasi 
peserta didik

9. Soal-soal di dalam modul 
sesuai dengan materi yang 
diuraikan dalam modul.

SB Jika semua latihan soal seimbang dengan materi 
B Jika sebagian besar latihan soal seimbang dengan materi
C Jika latihan soal cukup seimbang dengan materi
K Jika sebagian besar soal tidak seimbang dengan materi
SK Jika latihan soal tidak seimbang dengan materi

10. Menurut saya, lembar 
kegiatan siswa di dalam 
modul dapat dilakukan 
dengan mudah

SB
Jika seluruh lembar kegiatan siswa di dalam modul mudah 
untuk dilaksanakan.

B
Jika sebagian lembar kegiatan siswa di dalam modul mudah 
untuk dilaksanakan.

C
Jika seluruh lembar kegiatan siswa di dalam modul cukup
mudah untuk dilaksanakan.

K
Jika sebagian lembar kegiatan siswa di dalam modul cukup 
mudah untuk dilaksanakan.

SK
Jika seluruh lembar kegiatan siswa di dalam modul sulit untuk 
dilaksanakan.

Nilai-nilai 
pendidikan 
karakter

11. Materi pembelajaran di dalam 
modul dilengkapi informasi 
tentang pencegahan berbagai 
penyakit dengan menjaga 
kebersihan lingkungan dan 
badan yang bermanfaat bagi 
kehidupan saya.

SB
Jika materi pelajaran di dalam modul dilengkapi dengan 
informasi tentang upaya pencegahan berbagai penyakit yang 
bermanfaat bagi kehidupan.

B

Jika materi pelajaran di dalam modul dilengkapi dengan 
informasi tentang upaya pencegahan berbagai penyakit yang 
bermanfaat bagi kehidupan.



Kriteri penilian
Deskripsi

Aspek Indikator

C
Jika materi pelajaran di dalam modul dilengkapi dengan 
informasi tentang upaya pencegahan berbagai penyakit yang 
bermanfaat bagi kehidupan.

K Jika materi pelajaran di dalam modul dilengkapi dengan 
informasi tentang upaya pencegahan berbagai penyakit yang 
bermanfaat bagi kehidupan.

SK Jika materi pelajaran di dalam modul dilengkapi dengan 
informasi tentang upaya pencegahan berbagai penyakit yang 
bermanfaat bagi kehidupan.

12. Lembar kegiatan siswa (LKS) 
di dalam modul mendorong 
saya untuk bekerja secara 
kreatif, terampil, dan 
bekerjasama dengan orang 
lain.

SB
Jika seluruh  LKS mendorong saya untuk bekerja secara kreatif, 
terampil, dan bekerjasama dengan orang lain.

B Jika sebagian besar LKS mendorong saya untuk bekerja secara 
kreatif, terampil, dan bekerjasama dengan orang lain.

C Jika sebagian LKS mendorong saya untuk bekerja secara 
kreatif, terampil, dan bekerjasama dengan orang lain.

K Jika sebagian kecil  LKS mendorong saya untuk bekerja secara 
kreatif, terampil, dan bekerjasama dengan orang lain.

SK Jika seluruh  LKS tidak mendorong saya untuk bekerja secara 
kreatif, terampil, d an bekerjasama dengan orang lain.

13. Pada kolom refleksi dapat 
mendorong saya untuk 
mengidentifikasi 
permasalahan-permasalahan 
kebersihan dan kesehatan di 
lingkungan sekitar saya.

SB
Jika seluruh kolom refleksi di dalam modul mampu mendorong 
untuk mengidentifikasi permasalahan kebersihan dan kesehatan 
di lingkungan sekitar.

B Jika sebagian besar kolom refleksi di dalam modul mampu 
mendorong untuk mengidentifikasi permasalahan kebersihan 
dan kesehatan di lingkungan sekitar.



Kriteria penilaian
Deskripsi

Aspek Indikator

C
Jika sebagian kolom refleksi di dalam modul cukup
mendorong untuk mengidentifikasi permasalahan kebersihan 
dan kesehatan di lingkungan sekitar.

K

Jika hanya sebagian kecil kolom refleksi di dalam modul 
yang mampu mendorong untuk mengidentifikasi 
permasalahan kebersihan dan kesehatan di lingkungan 
sekitar.

SK
Jika seluruh kolom refleksi di dalam modul tidak mampu 
mendorong untuk mengidentifikasi permasalahan kebersihan 
dan kesehatan di lingkungan sekitar.

Keterangan: Penjabaran kriteria ini hanya digunakan untuk lembar penilaian siswa
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Lampiran 4. Tabel perbaikan modul atas masukan guru biologi

Tabel 3. Tabel perbaikan modul atas masukan guru biologi
No 

Masukan
Pembahasan

1 dan 16

3

4

5

6

7

8 dan 15

9

10
11

12
13
14
17

Setelah penyusun mencari informasi terbaru tentang CVPD ternyata 
CVPD bukan disebabkan oleh virus, sehingga CVPD dihapus dari 
uraian materi modul.
Sebagian besar sumber dari foto yang diambil tidak menyertakan 
tahun, sehingga menyebutkan sumber foto sudah dianggap cukup.
Pada uraian materi telah dijelaskan bentu-bentuk virus, sehingga 
pembuatan model bakteriofage pada lembar kegiatan 1 tidak akan 
membelenggu pengetahuan siswa tentang bentuk-bentuk virus.
Penjelasan di dalam modul tidak menyebutkan bahwa Rice tungro 
virus adalah penyebab penyakitnya.
Kegiatan pembelajaran 1 dan 2 tidak dibalik karena keduanya 
merupakan sub bab yang berbeda. Lembar kegiatan 1 memberikan 
pengertian virus terlebih dahulu.
Tidak masalah bila ketiga manfaat virus yang disebutkan memiliki 
kesamaan konsep karena tujuannya adalah memberikan contoh-
contoh manfaat dari virus.
Penjelasan mutasi hanya sebatas menerangkan penyebab mutasi 
terhadap munculnya penyakit baru, sehingga mutasi tetap 
disampaiakan dalam uraian materi di dalam modul.
Masukan diterapkan dalam perbaikan modul, modul ditambah 
dengan hadis atau ayat Al Qur’an agar lebih sesuai dengan siswa 
MA.
Lembar rangkuman disusun terbimbing sesuai masukan guru.
Sesuai dengan masukan guru, artikel diganti dengan artikel yang 
membahas tentang santri.
Dalam penemu virus ditambahkan dengan percobaan sang penemu.
Gambar replikasi virus diperjelas.
Singkatan MMR ditambahkan di dalam modul.
Kesalahan tulisan Diabetes mellitus diperbaiki.
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Lampiran 5. Tabel kualitas modul berdasarkan penilaian guru

Tabel kualitas modul berdasarkan penilaian guru

No Aspek
Penilaian guru ∑

skor
∑ skor 

per 
aspek

∑ skor 
rata-
rata

Penilaian 
kualitatifGuru 

1
Guru 

2
1 Aspek Kebenaran 

dan Keluasan 
Konsep

4 5 9

41 20,5 B
4 4 8
4 4 8
4 4 8
4 4 8

2 Aspek 
Kebahasaan

5 4 9

35 17,5 SB
5 4 9
5 3 7
5 5 10

3 Aspek Tampilan 4 4 8

33 16,5 B
4 4 8
4 4 8
5 4 9

4 Aspek Kegiatan 
Peserta Didik

4 4 8
24 12 B4 4 8

4 4 8
5 Aspek 

Keterlaksanaan 
Dan Evaluasi 
Belajar

4 4 8

24 12 B4 4 8

4 4 8

6 Aspek Nilai-Nilai 
Pendidikan 
Karakter

4 4 8
25 12,5 B4 4 8

4 5 9
Nilai modul 182 182 91 B
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Lampiran 6. Perhitungan kualitas modul berdasarkan penilaian guru

A. Perhitungan Kualitas Modul Secara Keseluruhan Berdasarkan Penilaian 

Guru

Jumlah kriteria = 22

Skor tertinggi ideal = 22 x 5 = 110

Skor terendah ideal = 22 x 1= 22

Mi = 12 x 110 + 22 = 66

SBi = 16 x 110 - 22 = 14,67

No Rentang skor kuantitatif Kategori kualitatif
1 X> 92,4 Sangat Baik

2 74,80 < X ≤ 92,40 Baik 

3 57,20 < X ≤ 74,80 Cukup 

4 39,6  < X ≤ 57,20 Kurang 

5 X ≤ 39,60 Sangat Kurang

B. Perhitungan kualitas modul tiap aspek berdasarkan Penilaian guru

1. Aspek Kebenaran Dan Keluasan Konsep

Jumlah kriteria = 5

Skor tertinggi ideal = 5 x 5 = 25

Skor terendah ideal = 5 x 1 = 5

Mi = 12 x 25 + 5 = 15

SBi = 16 x 25-5 = 3,33
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No Rentang skor kuantitatif Kategori kualitatif

1 X > 21 Sangat Baik

2 16,99 < X ≤ 21 Baik 

3 13,01 < X ≤ 16,99 Cukup 

4 9 < X ≤ 13,01 Kurang 

5 X ≤ 9 Sangat Kurang

2. Aspek Kebahasaan

Jumlah kriteria = 4

Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20

Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4

Mi = 12 x 20 + 4 = 12

SBi = 16 x 20 - 4 = 2,67

No Rentang skor kuantitatif Kategori kualitatif

1 X > 16,8 Sangat Baik

2     13,6 < X ≤ 16,8 Baik 

3      10,4 < X ≤ 13,6 Cukup 

4 7,2 < X ≤ 10,4 Kurang 

5 X ≤ 7,2 Sangat Kurang

3. Aspek Tampilan

Jumlah kriteria = 4

Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20

Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4

Mi = 12 x 20 + 4 = 12

SBi = 16 x 20 - 4 = 2,67
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No Rentang skor kuantitatif Kategori kualitatif

1 X > 16,8 Sangat Baik

2     13,6 < X ≤ 16,8 Baik 

3      10,4 < X ≤ 13,6 Cukup 

4 7,2 < X ≤ 10,4 Kurang 

5 X ≤ 7,2 Sangat Kurang

4. Aspek peserta didik

Jumlah kriteria = 3

Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15

Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3

Mi = 12 x 15 + 3 = 9

SBi = 16 x 15 - 3 = 2

No Rentang skor kuantitatif Kategori kualitatif

1 X > 12,6 Sangat Baik

2 10,2 < X ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < X ≤ 10,2 Cukup 

4 5,4 < X ≤ 7,8 Kurang 

5 X ≤ 5,4  Sangat Kurang

5. Aspek Keterlaksanaan Dan Evaluasi Belajar

Jumlah kriteria = 3

Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15

Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3

Mi = 12 x 15 + 3 = 9

SBi = 16 x 15 - 3 = 2
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No Rentang skor kuantitatif Kategori kualitatif

1 X > 12,6 Sangat Baik

2 10,2 < X ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < X ≤ 10,2 Cukup 

4 5,4 < X ≤ 7,8 Kurang 

5 X ≤ 5,4  Sangat Kurang

6. Aspek nilai-nilai karakter

Jumlah kriteria = 3

Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15

Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3

Mi = 12 x 15 + 3 = 9

SBi = 16 x 15 - 3 = 2

No Rentang skor kuantitatif Kategori kualitatif

1 X > 12,6 Sangat Baik

2 10,2 < X ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < X ≤ 10,2 Cukup 

4 5,4 < X ≤ 7,8 Kurang 

5 X ≤ 5,4  Sangat Kurang



101

Lampiran 7. Perhitungan Presentase Keidealan Modul

Perhitungan persentas keidealan modul

Persentase Keidealan (P) = ݇ݏ ݏℎܽ݅ݎ݋ ݊݁݌݈ ݈݁ ݐ݅݅ ݏ݇݊ܽ ݐ݁ݎ݋ ݐ݅ݎ ݊݃݃݅݅݀ ݁ܽ ݈x 100 %

Penilaian modul = 91110 x 100 % = 82,72 %

1. Aspek kebenaran dan keluasan konsep20,525 x 100 % = 82 %

2. Aspek kebahasaan17,520 x 100 % = 87,5 %

3. Aspek tampilan16,520 x 100 % = 82,5 %

4. Aspek kegiatan peserta didik1215 x 100 % = 80 %

5. Aspek keterlaksanaan dan evaluasi belajarଵଶ15 x 100 % = 80 %

6. Aspek nilai-nilai pendidikan karakter12,515 x 100 % = 83,33 %
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Lampiran 8. Tabel kualitas modul berdasarkan penilaian siswa

Tabel kualitas modul berdasarkan penilaian siswa

No Aspek

Siswa
∑

Skor
∑

Skor

∑
Rata-
Rata 
Skor

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Aspek Kebahasaan 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42 124 12,4
5 3 4 4 3 4 4 5 4 5 41
5 4 4 4 3 3 5 5 4 4 41

2 Aspek Tampilan 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 45 132 13,2
4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 45
3 5 5 4 4 4 3 4 5 5 42

3 Aspek Kegiatan 
Peserta Didik

5 4 4 5 5 4 5 5 3 5 43 84 8,4
5 3 3 4 4 3 5 4 3 5 41

4 Aspek Keterlaksanaan 
Dan Evaluasi Belajar

4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 40 82 8,2
5 3 4 4 4 3 5 5 4 5 42

5 Aspek Nilai-Nilai 
Pendidikan Karakter

4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43 132 13,2
4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 49
4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 40

Jumlah skor 554 554 55,4
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Lampiran 9. Kualitas modul berdasarkan penilaian siswa

A. Perhitungan Kualitas Modul Secara Keseluruhan Berdasarkan Penilaian 
Siswa

Jumlah kriteria : 13

Skor maksimal ideal : 13 x 5 = 65

Skor minimal ideal : 13 x 1 = 13

Mi= 12 x 65 + 13 = 39

SBi= 16 x 65 – 13 = 8,67

No Rentang skor kuantitatif Kategori kualitatif

1 X > 54,6 Sangat Baik

2 44,2  < X ≤ 54,6 Baik 

3 33,8 < X ≤ 44,2 Cukup 

4 23,4 < X ≤ 33,8 Kurang 

5 X ≤ 23,4  Sangat Kurang

Perhitungan Kualitas Modul Tiap Aspek Berdasarkan Penilaian Siswa

1. Aspek kebahasaan 

Jumlah kriteria = 3

Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15

Skor minimal ideal = 3 x 1 = 3

Mi = 12 x 9  + 3 = 9

SBi = 16 x 15 – 3 = 2
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No Masukan Kriteria
X > 12,6 Sangat baik

10,2 < X ≤ 12,6 Baik 
7,8 < X ≤ 10,2 Cukup 
5,4 < X ≤ 7,8 Kurang 

X ≤ 5,4 Sangat kurang

2. Aspek tampilan

Jumlah kriteria = 3

Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15

Skor minimal ideal = 3 x 1 = 3

Mi = 12 x 9  + 3 = 9

SBi = 16 x 15 – 3 = 2

No Masukan Kriteria
X > 12,6 Sangat baik

10,2 < X ≤ 12,6 Baik 
7,8 < X ≤ 10,2 Cukup 
5,4 < X ≤ 7,8 Kurang 

X ≤ 5,4 Sangat kurang

3. Aspek kegiatan peserta didik

Jumlah kriteria = 2

Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10

Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2

Mi = 12 x 10  + 2 = 6

SBi = 16 x 10 – 2 = 1,33
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No Masukan Kriteria
1                        X > 8,39 Sangat baik
2 6,79 < X ≤ 8,39 Baik 
3    5,21 < X ≤ 6,79 Cukup 
4      3,6 < X ≤ 5,21 Kurang 
5              X ≤ 3,6 Sangat kurang

4. Aspek keterlaksanaan dan evaluasi belajar

Jumlah kriteria = 2

Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10

Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2

Mi = 12 x 10  + 2 = 6

SBi = 16 x 10 – 2 = 1,33

No Masukan Kriteria
1                         X > 8,39 Sangat baik
2 6,79 < X ≤ 8,39 Baik 
3    5,21 < X ≤ 6,79 Cukup 
4      3,6 < X ≤ 5,21 Kurang 
5              X ≤ 3,6 Sangat kurang

5. Aspek nilai-nilai pendidikan karakter

Jumlah kriteria = 3

Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15

Skor minimal ideal = 3 x 1 = 3

Mi = 12 x 9  + 3 = 9

SBi = 16 x 15 – 3 = 2



106

No Masukan Kriteria
X > 12,6 Sangat baik

10,2 < X ≤ 12,6 Baik 
7,8 < X ≤ 10,2 Cukup 
5,4 < X ≤ 7,8 Kurang 

X ≤ 5,4 Sangat kurang

Lampiran 9. Persentase kualitas modul berdasarkan penilaian siswa

Persentase kualitas modul berdasarkan penilaian siswa

Persentase Keidealan (P) = ݇ݏ ݏℎܽ݅ݎ݋ ݊݁݌݈ ݈݁ ݐ݅݅ ݏ݇݊ܽ ݐ݁ݎ݋ ݐ݅ݎ ݊݃݃݅݅݀ ݁ܽ ݈x 100 %

Penilaian modul = 55,465 x 100 % = 85,23 %

1. Aspek kebahasaan12,415 x 100 % = 82,67 %

2. Aspek tampilan13,215 x 100 % = 88 %

3. Aspek kegiatan peserta didik8,410 x 100 % = 84 %

4. Aspek keterlaksanaan dan evaluasi belajar8,210 x 100 % = 82 %

5. Aspek nilai-nilai pendidikan karakter13,215 x 100 % = 88 %
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